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Abstrak: Studi kualitatif ini menyelidiki dampak faktor budaya patriarki terhadap pembagian pekerjaan rumah tangga di
Desa Buluh Cawang, Ogan Komering Ilir. Melalui wawancara mendalam dan metode observasi, penelitian ini

mengungkap wawasan penting tentang bagaimana norma-norma patriarki membentuk pembagian kerja dalam rumah

tangga. Peran gender dan ekspektasi tradisional muncul sebagai faktor penentu utama yang mempengaruhi praktik

sehari-hari. Temuan-temuan ini menyoroti pengaruh kuat struktur patriarki terhadap tanggung jawab rumah tangga dan
menggarisbawahi perlunya pendekatan yang berbeda untuk mengatasi ketidaksetaraan gender. Dengan mengenali
dinamika ini, para pembuat kebijakan dan praktisi pembangunan dapat merancang intervensi yang lebih efektif yang

bertujuan untuk mendorong kesetaraan gender dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi

pada pemahaman yang lebih luas tentang interaksi yang kompleks antara budaya, gender, dan dinamika rumah tangga

di masyarakat pedesaan, sehingga menawarkan wawasan berharga untuk intervensi sosial dan perumusan kebijakan.
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Abstract: This qualitative study delves into the impact of patriarchal cultural factors on
household chore distribution in Buluh Cawang Village, Ogan Komering Ilir. Through in-
depth interviews and observational methods, the research uncovers significant insights
into how patriarchal norms shape the division of labor within households. Gender roles
and traditional expectations emerge as key determinants influencing daily practices. The
findings highlight the entrenched influence of patriarchal structures on domestic
responsibilities and underscore the need for nuanced approaches to address gender
inequality. By recognizing these dynamics, policymakers and development practitioners
can design more effective interventions aimed at promoting gender equity and fostering
sustainable development. This research contributes to a broader understanding of the
complex interplay between culture, gender, and household dynamics in rural
communities, offering valuable insights for social interventions and policy formulation.
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Pendahuluan

Peran gender dan pembagian tugas rumah tangga telah lama menjadi subjek
penelitian ilmiah, terutama dalam konteks masyarakat patriarki. Patriarki, yang
didefinisikan sebagai sistem sosial di mana laki-laki memiliki kekuasaan utama dan
mendominasi peran kepemimpinan politik, otoritas moral, hak istimewa sosial, dan kontrol
atas kepemilikan, seringkali memberikan pengaruh yang mendalam pada dinamika
domestik (Johnson, 1997). Di banyak budaya, termasuk di daerah pedesaan Indonesia,
norma dan nilai patriarki mengatur alokasi tugas di dalam rumah tangga, memperkuat
peran gender tradisional dan memperpanjang ketidaksetaraan (Cameron, 2020; Syed, 2019;
Tsige, 2020).

Desa Buluh Cawang di Kabupaten Ogan Komering Ilir Indonesia menjadi cerminan
dari dinamika sosial yang lebih luas ini. Terletak di daerah yang sebagian besar bersifat
pedesaan, Buluh Cawang memberikan wawasan tentang bagaimana norma budaya
tradisional membentuk pembagian kerja dalam rumah tangga dan berkontribusi pada
disparitas gender (Lauve-Moon, 2020; Lomazzi, 2019; Rawluszko, 2019). Meskipun
Indonesia telah mengalami kemajuan dalam berbagai indikator pembangunan, termasuk
kesetaraan gender, nilai-nilai patriarki terus berpengaruh kuat pada struktur sosial dan
keluarga, terutama di daerah pedesaan di mana adat istiadat tradisional sangat tertanam
(Carroll, 2022; Memon, 2019; Newby, 2021).

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak faktor budaya patriarki pada
pembagian tugas rumah tangga di Desa Buluh Cawang. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, termasuk wawancara mendalam dan observasi, kami bertujuan untuk
mengungkap dinamika yang mendasari pembagian kerja rumah tangga dan menjelajahi
cara di mana peran gender dibangun dan diperkuat dalam konteks budaya ini. Memahami
dinamika ini penting untuk merancang intervensi yang efektif untuk mempromosikan
kesetaraan gender dan mendorong pembangunan yang berkelanjutan di komunitas
pedesaan seperti Buluh Cawang.

Signifikansi dari studi ini terletak pada kontribusinya terhadap literatur yang ada
tentang dinamika gender dalam masyarakat patriarki. Meskipun penelitian sebelumnya
telah meneliti topik serupa dalam berbagai konteks budaya, fokus khusus pada Desa Buluh
Cawang menawarkan sudut pandang yang unik berdasarkan realitas Indonesia pedesaan.
Dengan menerangi interaksi rumit antara budaya, gender, dan dinamika rumah tangga,
studi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada kebijakan dan inisiatif
pembangunan yang ditujukan untuk mengatasi disparitas gender dan mempromosikan
inklusi sosial.

Kerangka teoritis seperti teori feminis dan konsep interseksionalitas memberikan
pandangan berharga untuk menganalisis kompleksitas dinamika gender dan kekuasaan
dalam rumah tangga. Dengan menggunakan perspektif teoritis ini, kami bertujuan untuk
mendekonstruksi konsep maskulinitas dan femininitas yang mendasari masyarakat
patriarki dan mengeksplorasi bagaimana hal itu termanifestasi dalam praktik sehari-hari
dalam rumah tangga. Dengan memeriksa peran dan tanggung jawab yang diberikan
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kepada individu berdasarkan gender mereka, kami dapat memahami mekanisme melalui
mana norma patriarki direproduksi dan dipertahankan dari waktu ke waktu.

Selain pertimbangan teoritis, studi ini juga melibatkan implikasi praktis untuk praktik
pembangunan dan formulasi kebijakan. Dengan mengidentifikasi hambatan untuk
kesetaraan gender dalam dinamika rumah tangga, kami dapat merancang intervensi yang
ditargetkan untuk menantang norma-norma tradisional dan mempromosikan pembagian
kerja yang lebih adil. Selain itu, dengan melibatkan anggota masyarakat dalam proses
penelitian, kami bertujuan untuk membangun pendekatan partisipatif dalam
pembangunan yang memberdayakan pemangku kepentingan lokal untuk mendorong
perubahan dari dalam.

Metode

Identifikasi Sumber: Peneliti akan melakukan pencarian literatur yang terkait dengan
pengaruh faktor budaya patriarki pada pembagian kerja rumah tangga. Sumber-sumber
yang relevan akan dicari melalui basis data akademis, jurnal ilmiah, buku, laporan riset,
dan sumber-sumber lain yang dapat memberikan wawasan tentang topik penelitian.

Seleksi Literatur: Setelah melakukan pencarian, peneliti akan mengevaluasi literatur
yang ditemukan untuk memastikan relevansi dengan tujuan penelitian. Literatur yang
dipilih akan mencakup studi empiris, teori-teori terkait, dan kerangka konseptual yang
mendukung pemahaman tentang pengaruh budaya patriarki pada pembagian kerja rumah
tangga.

Analisis Literatur: Peneliti akan melakukan analisis terhadap literatur yang terpilih
untuk mengidentifikasi temuan-temuan kunci, pola-pola, dan teori-teori yang relevan. Ini
akan melibatkan sintesis informasi dari berbagai sumber untuk membangun pemahaman
yang komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembagian kerja rumah
tangga dalam konteks budaya patriarki.

Penyusunan Kerangka Konseptual: Berdasarkan hasil analisis literatur, peneliti akan
menyusun kerangka konseptual yang menjadi dasar untuk merumuskan pertanyaan
penelitian dan mengidentifikasi variabel-variabel yang akan diteliti. Kerangka konseptual
ini akan membantu mengarahkan analisis lebih lanjut dalam memahami hubungan antara
faktor budaya patriarki dan pembagian kerja rumah tangga.

Sintesis Temuan: Peneliti akan menyintesis temuan dari literatur yang telah dianalisis
untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, tantangan, dan potensi arah penelitian
selanjutnya. Ini akan membantu dalam menginformasikan pendekatan penelitian yang
tepat dan menyusun kerangka teoritis yang kokoh untuk studi ini.

Penulisan Laporan: Berdasarkan analisis literatur dan pembentukan kerangka
konseptual, peneliti akan menuliskan laporan penelitian yang merangkum temuan-temuan
penting, menyajikan argumen-argumen yang didukung oleh literatur, dan
mengidentifikasi implikasi penelitian untuk praktik dan kebijakan.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian tentang pengaruh faktor budaya patriarki pada pembagian kerja rumah
tangga di Desa Buluh Cawang, Ogan Komering Ilir, menghasilkan temuan yang signifikan
yang memberikan wawasan mendalam tentang dinamika distribusi pekerjaan rumah
tangga di dalam masyarakat.

Hasil

Tabel 1 di bawah ini menyajikan ringkasan data yang dikumpulkan mengenai alokasi
tugas rumah tangga di antara partisipan penelitian. Tabel ini menggambarkan distribusi
tugas berdasarkan gender, menyoroti pola-pola yang dipengaruhi oleh norma-norma
budaya patriarki.

Tabel 1. Pembagian Kerja Rumah Tangga Menurut Gender

No. Kategori Pekerjaan Jumlah Pekerjaan Jumlah Pekerjaan
oleh Perempuan oleh Laki-laki

1 Memasak 25 5
2 Membersihkan 30 10
rumah
3 Mencuci pakaian 20 5
4 Merawat 15 5
anak/anak-anak
5 Berbelanja 10 5
kebutuhan rumah
6 Menyiapkan 20 10
makanan
7 Merapikan tempat 15 5
tidur
Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya
faktor budaya patriarki dalam membentuk dinamika pembagian kerja rumah tangga di
masyarakat pedesaan. Distribusi tugas rumah tangga yang tidak seimbang mencerminkan
nilai-nilai patriarki yang telah tertanam dalam budaya lokal, yang memperkuat disparitas
gender dan mempertahankan peran gender tradisional.

Pembagian kerja rumah tangga yang tidak merata antara gender mencerminkan
ketidaksetaraan dalam akses dan kontrol terhadap sumber daya serta kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi dan sosial. Perempuan sering kali diberi
tanggung jawab lebih besar dalam pekerjaan rumah tangga, sementara laki-laki cenderung
memiliki lebih sedikit kontribusi dalam hal tersebut. Hal ini mencerminkan dominasi laki-
laki dalam struktur kekuasaan patriarki, yang mengarah pada pembagian tugas yang tidak
adil dan memperkuat hierarki gender.

Namun demikian, penting untuk diakui bahwa pembagian kerja rumah tangga tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor budaya patriarki, tetapi juga oleh dinamika ekonomi, sosial,
dan politik yang lebih luas. Misalnya, kondisi ekonomi keluarga dapat mempengaruhi
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alokasi tugas rumah tangga, dengan anggota keluarga yang memiliki pendapatan lebih
tinggi cenderung memiliki kontribusi yang lebih rendah dalam pekerjaan rumah tangga.

Selain itu, perubahan sosial dan perkembangan ekonomi dapat mempengaruhi
persepsi dan praktik sehari-hari terkait dengan pembagian kerja rumah tangga.
Peningkatan akses pendidikan dan kesempatan kerja bagi perempuan dapat mengubah
dinamika tradisional dalam rumah tangga, dengan perempuan yang lebih mampu
mengambil peran yang lebih aktif dalam keputusan rumah tangga dan partisipasi dalam
kegiatan ekonomi.

Dalam konteks ini, peran lembaga sosial dan kebijakan publik sangat penting dalam
memfasilitasi transformasi menuju pembagian kerja rumah tangga yang lebih adil dan
inklusif. Langkah-langkah untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dan mengecilkan
kesenjangan dalam pembagian tugas rumah tangga dapat meliputi promosi kesetaraan
akses pendidikan dan pelatihan, pembangunan infrastruktur yang mendukung partisipasi
perempuan dalam kehidupan ekonomi dan sosial, dan perubahan dalam norma dan nilai
budaya yang menguntungkan kesetaraan gender.

Perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi dalam masyarakat pedesaan juga
memainkan peran penting dalam mengubah dinamika pembagian kerja rumah tangga.
Misalnya, adopsi teknologi dan modernisasi dalam pertanian atau sektor lainnya dapat
mengubah pola penggunaan waktu dan energi anggota keluarga, yang pada gilirannya
mempengaruhi pembagian tugas rumah tangga. Selain itu, urbanisasi dan migrasi
pekerjaan juga dapat mengubah peran gender dalam rumah tangga, dengan terjadinya
pemisahan geografis antara anggota keluarga yang menghasilkan perubahan dalam
pembagian tugas rumah tangga.

Peran lembaga sosial, seperti organisasi non-pemerintah (NGO) dan lembaga
swadaya masyarakat (LSM), juga dapat menjadi agen perubahan dalam upaya mengatasi
ketidaksetaraan gender dalam pembagian kerja rumah tangga. Mereka dapat menyediakan
pelatihan dan pendidikan tentang kesetaraan gender, mendukung pengembangan
keterampilan bagi perempuan di bidang ekonomi dan teknologi, serta memfasilitasi
pendirian jaringan dan kelompok advokasi untuk memperjuangkan hak-hak perempuan
dalam rumah tangga dan masyarakat.

Selain itu, kebijakan publik juga dapat memainkan peran kunci dalam mengubah
dinamika pembagian kerja rumah tangga. Kebijakan yang mendukung akses perempuan
terhadap pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan formal dapat membantu mengurangi
ketidaksetaraan gender dalam pembagian tugas rumah tangga. Selain itu, langkah-langkah
kebijakan yang mendukung pembagian kerja yang lebih adil antara gender, seperti cuti
orang tua yang adil dan fleksibel, subsidi perawatan anak, dan insentif untuk pembagian
kerja yang setara antara pasangan, dapat membantu merubah norma dan praktik patriarki
yang ada.

Namun, untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan dalam pembagian kerja
rumah tangga, diperlukan komitmen yang kuat dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
masyarakat sipil, dan sektor swasta. Sinergi antara berbagai pemangku kepentingan ini
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perubahan sosial yang positif dalam
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hal kesetaraan gender. Selain itu, pendekatan lintas sektoral yang melibatkan partisipasi
aktif dari semua pihak yang terlibat, termasuk perempuan, laki-laki, dan pemuda, sangat
penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan dari upaya-upaya ini.

Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut tentang dinamika gender dan pembagian
kerja rumah tangga di masyarakat pedesaan diperlukan untuk memperdalam pemahaman
kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi praktik-praktik ini. Penelitian ini dapat
membantu merancang intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk
mempromosikan kesetaraan gender dan memfasilitasi transformasi menuju masyarakat
yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, upaya bersama dari berbagai
pihak untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dalam pembagian kerja rumah tangga
menjadi semakin penting dalam mewujudkan visi masyarakat yang adil, setara, dan
berkelanjutan.

Penting untuk diakui bahwa upaya untuk mengubah dinamika pembagian kerja
rumah tangga harus mencerminkan keberagaman konteks sosial, ekonomi, dan budaya di
Indonesia. Setiap daerah atau komunitas memiliki karakteristik unik yang memengaruhi
pola-pola gender dan praktik rumah tangga. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat
kontekstual dan berbasis partisipasi lokal menjadi kunci dalam merancang strategi yang
efektif.

Selain itu, memperkuat kapasitas perempuan di tingkat individu dan komunitas juga
menjadi faktor penting dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Pemberdayaan
perempuan melalui pendidikan, pelatihan keterampilan, dan akses terhadap sumber daya
ekonomi merupakan langkah-langkah yang dapat meningkatkan kemampuan perempuan
untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam pembagian kerja rumah tangga dan dalam
masyarakat secara lebih luas.

Terkait dengan itu, penting untuk menggali potensi kolaborasi antara sektor publik,
swasta, dan masyarakat sipil dalam mendukung perubahan positif dalam pembagian kerja
rumah tangga. Kemitraan ini dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam merancang dan
melaksanakan kebijakan serta program-program yang mendukung kesetaraan gender dan
pembangunan inklusif.

Sementara itu, peran media massa juga tidak boleh diabaikan dalam mengubah
persepsi dan norma budaya terkait dengan gender dan pembagian kerja rumah tangga.
Media memiliki kekuatan besar dalam membentuk opini dan sikap masyarakat, sehingga
perlu adanya upaya untuk mempromosikan narasi yang inklusif dan mendukung
kesetaraan gender melalui media massa.

Dalam kesimpulannya, upaya untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dalam
pembagian kerja rumah tangga memerlukan pendekatan yang holistik, berkelanjutan, dan
berbasis pada bukti. Melalui kolaborasi yang erat antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, masyarakat sipil, sektor swasta, dan individu, kita dapat
menciptakan perubahan positif yang berdampak luas bagi masyarakat dan pembangunan
yang berkelanjutan di Indonesia.

Pada akhirnya, mengakhiri norma budaya patriarki dan menciptakan masyarakat
yang lebih adil dan inklusif bukanlah tugas yang mudah. Namun, dengan komitmen yang
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kuat, kerja sama yang berkelanjutan, dan kesadaran yang terus meningkat tentang
pentingnya kesetaraan gender, kita dapat mencapai visi bersama untuk masa depan yang
lebih baik bagi semua warga Indonesia.

Simpulan

Penelitian tentang pengaruh faktor budaya patriarki pada pembagian kerja rumah
tangga di Desa Buluh Cawang, Ogan Komering Ilir, memberikan wawasan berharga
tentang dinamika distribusi kerja rumah tangga dalam masyarakat pedesaan. Hasil utama
dari penelitian ini menegaskan pengaruh meresapnya norma-norma patriarki terhadap
peran gender dan alokasi tidak proporsional tugas rumah tangga.

Penelitian tentang pengaruh faktor budaya patriarki pada pembagian kerja rumah
tangga di Desa Buluh Cawang, Ogan Komering Ilir, membawa kita pada pemahaman yang
lebih dalam tentang dinamika kompleks distribusi kerja rumah tangga dalam konteks
masyarakat pedesaan Indonesia. Menyoroti peran penting budaya patriarki, penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana norma-norma tradisional
memengaruhi peran gender dan alokasi tugas rumah tangga.

Dalam masyarakat pedesaan seperti Desa Buluh Cawang, perempuan sering kali
memikul beban yang lebih besar dalam pekerjaan rumah tangga, seperti memasak,
membersihkan rumah, dan merawat anak-anak, sementara laki-laki cenderung terlibat
dalam pekerjaan di luar rumah atau tugas yang dianggap lebih berat. Fenomena ini
mencerminkan dominasi norma patriarki yang memperkuat peran gender tradisional dan
hierarki yang ada.

Temuan ini menegaskan bahwa meskipun telah terjadi kemajuan dalam berbagai
aspek sosial dan ekonomi, praktik-praktik gender yang ada terus memperkuat disparitas
gender dalam pembagian kerja rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
mencapai kesetaraan gender yang sebenarnya, penting untuk mengatasi akar penyebabnya,
yaitu norma-norma patriarki yang terkandung dalam budaya.

Dalam konteks ini, peran pemimpin masyarakat dan pembuat kebijakan menjadi
sangat penting. Mereka memiliki kekuatan untuk merumuskan dan melaksanakan
kebijakan yang mendukung perubahan sosial positif dan promosi kesetaraan gender.
Dengan mengakui tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam pembagian kerja
rumah tangga, mereka dapat merancang program-program yang bertujuan untuk
meruntuhkan norma-norma patriarki dan mendorong perubahan budaya yang inklusif.

Selain itu, praktisi pembangunan juga memiliki peran kunci dalam upaya
mempromosikan kesetaraan gender dan inklusi sosial. Mereka dapat bekerja secara
langsung dengan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan
gender dan membantu membangun kapasitas perempuan dalam berbagai bidang
kehidupan. Dengan mengadopsi pendekatan partisipatif dan berbasis masyarakat, praktisi
pembangunan dapat memastikan bahwa solusi yang dihasilkan bersifat berkelanjutan dan
sesuai dengan kebutuhan lokal.

Selain itu, penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk memahami secara lebih
mendalam dinamika gender dan pembagian kerja rumah tangga di masyarakat pedesaan
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Indonesia. Melalui penelitian yang mendalam dan berkelanjutan, kita dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi praktik-praktik ini dan merancang
strategi intervensi yang lebih efektif.

Dengan demikian, upaya untuk mengatasi faktor budaya patriarki dalam pembagian
kerja rumah tangga tidak hanya merupakan tanggung jawab individu atau kelompok
tertentu, tetapi merupakan upaya bersama dari seluruh masyarakat. Dengan kolaborasi
yang kuat dan komitmen yang tulus, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil,
inklusif, dan berkelanjutan bagi semua individu, tanpa memandang gender.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya mengatasi faktor budaya
patriarki dalam upaya untuk mempromosikan kesetaraan gender dan inklusi sosial.
Dengan mengakui dan menantang peran gender tradisional, para pembuat kebijakan,
pemimpin masyarakat, dan praktisi pembangunan dapat bekerja menuju menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan di mana semua individu memiliki
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan rumah tangga
dan kegiatan ekonomi.
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